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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil dari lpemeyang telah
dilaksanakan, yaitu berupa hasil perhitungan statdata yang diperoleh dari
hasil penyebaran instrument peelitian kepada resgponHasil pengolahan data
tersebut dilakukan untuk membuktikan diterima atdiiolaknya hipotesis

penelitian.

4.1. = Pengujian Instrumen Uji Coba

Instrumen yang digunakan dalam penelitian studitaten pengaruh
pemanfaatan sarana dan prasarana belajar (vaXaleln motivasi belajar siswa
pada mata diklat praktek kerja plumbing di SMKN &n8ung (variabel Y) ini
adalah berupa angket. Sebelum angket tersebutakganrdalam pengolahan data
penelitian, maka terlebih dahulu harus dilakukarcaipa instrumen pada populasi
yang bukan sampel. Pengujian instrumen penelitidakukan untuk menguiji
validitas dan reabilitas dari instrument penelitigqang digunakan agar

menghasilkan data yang dapat dipertanggungjawabkan.

4.1.1. Uji ValiditasInstrumen
Pada uji validitas intrumen ini dilakukan dengannggunakan rumus
koefisien korelasProduct Moment dari Pearson. Hasil validitas dari angket yang

diujicobakan kepada 18 responden di luar sampeklp@m, dari 34 item
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pernyataan (variabel X dan variabel Y) dengan peagn negatif nomor 4 dan 28

pada variabel X dan pernyataan negatif nomor 41%0jan 34 pada variabel Y,

terdapat 6 item pernyataan variabel X dan 5 itertapgaan variabel Y yang tidak

valid.

Kriteria pengujian dilakukan pada taraf signifika@85% dan dk = n — 2,

sesuai dengan standar untuk penelitian pendidikaaka diperoleh derajat

kebebasan (dk) = n — 2 =18 — 2 = 16 didapai = 1,746. Iltem pernyataan

dikatakan valid dan signifikan apabilgwuhg>tiabe -

validitas instrumen uji coba dapat dilihat padaetdierikut :

Hasil perhitungan data uji

Variabel Variabel Variabel

No X No X No X

My thitung Ket My thiung | Ket My thitung Ket
1 0,603| 3,203| V 13| 0,398 1,812 25 0,128 0547 [TV
2 0,568 2,930| V 14| 0,41p 1,921 26 0449 2,184 |V
3 0,494 2411| V 15| 0,41p 1,909 27 0,408 1888 |V
4 0,309 1,379| TV 16| 0,432 2,030 28 -0,382  -1,756/
5 0,417 1,945 V 17| 0,808 5,821 29 0,449 2,182 Vv
6 0,428, 2,010 V 18| 0,126 0,536 T 30 0,781 5,299 Vv
7 0,412 1,917 \% 19| 0,568 2,931 31 0,612 3,282 Vv
8 0,700 4,159 V 20| 0,389 1,794 32 0,674 3,868 Vv
9 0,534 2,681 \ 21 0,768 5,002 33 0,181 0,7v9 [TV
10 0,477| 2,305 Vv 22 0,419 1,9%8 34 0,588 3,085 \%
11 0,510 2,518 \ 23 0,531 2,6%9 tapdi = 1,746
12 | -0,213] -0,926| TV 24 0,398 1,839

Tabel 4.1. Validitas Intrumen Uji Coba Variabel X
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Tabel 4.2. Validitas Intrumen Uji Coba Variabel Y

Untuk pengujian instrumen penelitian selanjutnyiget untuk variabel X

dan 5 item untuk variabel Y yang tidak valid tidéikkutsertakan dalam instrumen

penelitian selanjutnya, walau demikian masing-ntagnaikator sudah terwakili,

sehingga diputuskan untuk penelitian selanjutngmumakan 28 item pernyataan

untuk variabel X dan 29 item untuk variabel Y pastampel sebanyak 50

responden.

4.1.2. Uji RdiabilitasInstrumen

Untuk pengujian reliabilitas angket penelitian, ihgerhitungan dengan

menggunakan rumus alpha diperoleh koefisien rdiiabi0,86 untuk variabel X

dan koefisien reabilitas 0,83 untuk variabel Y sghja dapat ditafsirkan bahwa

Variabel Variabel Variabel

No Y No Y No Y

Iy thing | Ket My thiung | Ket Iy thing | Ket
1 0,438 2,065| V 13| 052p 2,619 25 0,406 1,884 |V
2 0,440, 2,080 V 14/ -0,044 -0,185 T 26 0,672 3,845V
3 0,575 2,984| V 15| 0,414 1,927 27 0,428 2,011 |V
4 0,399| 1,845| V 16| 0,434 2,042 28 0,658 3,707 |V
5 0,277| 1,223 TV 17| 0,456 2,167 29 0,433 2,089 |V
6 0,388 1,787 | V 18 0,47p 2,318 30 0,429 2,016 |V
7 0,421| 1967| V 19| 0,40p 1,887 31 0,381 1,750 |V
8 0,436| 2,056 V 200 0,54 2,770 32 0,575 2,986 |V
9 0,605| 3,224 V 21 0,534 2,683 33 -0,036 -0,155V [T
10 | -0,549| -2,789| V 220 0,467 2,243 34 - 0,479 2,313V
11 | 0,534\ 2,677 V 23 0,398 1,839 wabdi = 1,746
12 | 0,403] 1,867| V 24 0,084 0,357 T
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instrumen variabel X dan Y memiliki reliabilitasrgmt tinggi (Arikunto, 2002 :
167).

Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas yamgnghasilkan 28 item
soal pada angket uji coba variabel X dan 29 itemkeanuji coba variabel Y
memenuhi kriteria valid dan reliabel, maka itemlsmal hasil uji coba instrumen

penelitian ini digunakan langsung sebagai item soalk penelitian selanjutnya.

4.2. Deskrips Data Pendlitian

Setelah instrument penelitian dikumpulkan dari oesien, kemudian
hasilnya diberi skor untuk setiap item dan selurabponden, serta dihitung
jumlah skornya untuk setiap variabel. Data danapevariabel disajikan dalam

bentuk tabel dan diagram distribusi.

42.1. Distribus Frekuens Variabel X

Skor terbesar =121
Skor terendah =69
Jumlah skor = 4887

Skor rata-rataX) =97,74
Jumlah responden =50

Simpangan baku =10,431

Setelah data menjadi skor baku lalu disusun dakemuls tabel frekuensi

berikut :
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No | KelasInterval fi
1 66 - 73 1
2 74 -81 3
3 82 -89 6
4 90 - 97 14
5 98 - 105 16
6 106 - 113 7
7 114 - 121 3
Jumlah 50

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Variabel X

Diagram Batang Distribusi FrekuensiVariabel X
13

16

14
12
10
JII, | I,t
1 2 3 q 5 5] 7

Frekuensi

[ N =1 s

Kelas Interval

Gambar 4.1 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel X

Kecenderungan variabel dapat diketahui dengan nueragign skor rata-rata dan

simpangan baku. Hasil perhitungan dapat dilihatgabel berikut :
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No SkN?J;tSGI‘(hor M'\gtlig Tabel Konvers Kriteria F %

1 Xrataratat 1.5 SD 113,28 X > 113,28  Sangat tingdi 3 6,00

2 Xrata-ratat 0.5 SD 102,65 113,28 > x> 102,65 Tinggi 14 28,00

3 Xiatatata- 0-5 SD 92,03 102,65 > x> 92,03 Sedang 21 42,00

4 Xratarata- 1.5 SD 81,40 92,03 > x > 81,40 Rendah 8 16,00

5 X < 81,40 Sangatrendgh 4 8,0p
Jumlah 50 100

Tabel 4.4. Hasil Uji Kecenderungan Variabel X

Berdasarkan tabel diatas pemanfaatan sarana dasargma belajar

terfokus sangat tinggi sebanyak 3 orang, tinggotbehg, sedang 21 orang, rendah

8 orang dan sangat rendah 4. Berikut prosentaséayam tingkat pemanfaatan

sarana dan prasarana belajar siswa berdasarkaaseingket :

Rendah
16%

Diagram Persentase Uji Kecenderungan

Sangat
rendah
8%

Variabel X

Sangat
tinggi
6%

Tinggi
28%

Gambar 4.2 Prosentase Hasil Uji Kecenderungan Variabel X
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Dari diagram diatas diperoleh persentase uji kememdjan Variabel X
tentang pemanfaatan sarana dan prasarana belagltelprkerja plumbing
menunjukkan sebesar 8% dalam kategori sangat tir#8% dalam kategori
tinggi, 42% dalam kategori sedang, 16% dalam kategodah dan 6% dalam
kategori sangat rendah.

Berdasarkan keterangan yang telah didapat diatast ddisimpulkan
bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana belajéekpkekja plumbing siswa di

SMK Negeri 5 Bandung berkategori sedang.

4,22, Distribus Frekuens Variabel Y

Skor terbesar =124
Skor terendah =82
Jumlah skor =5221

Skor rata-rataX) =104,42
Jumlah responden =50

Simpangan baku =9,71

Setelah data menjadi skor baku lalu disusun dakemul tabel frekuensi

berikut :
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No KelasInterval fi
1 82 -88 2
2 89 -95 8
3 96 - 102 11
4 103 - 109 13
5 110 - 116 11
6 117 -123 4
7 124 - 130 1
Jumlah 50

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Variabel Y

Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel Y
14
12
10 -+
-
]
26 -
]
£ g
2
o -
1 2 3 4 5 6 7
Kelas Interval

Gambar 4.3 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel Y

Kecenderungan variabel dapat diketahui dengan nueragign skor rata-rata dan

simpangan baku. Hasil perhitungan dapat dilihaagabel berikut :
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No SkMaI;Zkhor Ml\t’ﬂ;g Tabel Konvers Kriteria F %

1 XatarataT 1.5 SD | 118,98 X > 118,94 Sangat tinggi § 10J00

2 | Xataraat 0.5SD | 109,27 | 11898 > x > 109,27 Tinggi 11| 22,0

3 | Xaaraa-05SD | 9957 | 10927 > x> 9957 Sedang 21 42,90

4 Xrata-rata 1.5 SD 89,86 99,57 > x > 89,86 Rendah 9 18,00

5 X < 89,86| Sangatrendgh 4 8,p0
Jumlah 50 100

Tabel 4.6. Hasil Uji Kecenderungan Variabel Y

Berdasarkan tabel diatas motivasi belajar siswéokes sangat tinggi
sebanyak 5 orang, tinggi 11 orang, sedang 21 oranmglah 9 orang dan sangat
rendah 4. Berikut prosentase gambaran tingkat pi@i@m sarana dan prasarana

belajar siswa berdasarkan sebaran angket :

Diagram Persentase Uji Kecenderungan
Variabel Y

Sangat Sangat
rendah tinggi

8% 10%

Rendah

Tinggi
18% o

22%

Gambar 4.4 Prosesntase Hasil Uji Kecenderungan Variabel X

Dari diagram diatas diperoleh persentase uji kememdjan Variabel Y
tentang motivasi belajar siswa menunjukkan seb&8% dalam kategori sangat
tinggi, 22% dalam kategori tinggi, 42% dalam kategedang, 18 kategori rendah

dan 8% dalam kategori sangat rendah.
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Berdasarkan keterangan yang telah didapat diatgst ddisimpulkan
bahwa motivasi belajar siswa pada mata diklat ptalerja plumbing SMK

Negeri 5 Bandung berkategori sedang.

43. Hasil Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan cara menguji datagytelah diperoleh
dengan menggunakan statistik analitik. Selanjutagalisa data dipergunakan
untuk menguiji hipotesis. Prosedur pengujian hmgistdilakukan sesuai dengan

teknik pengolahan data. Adapun langkah-langkahdgéah sebagai berikut :

4.3.1. Uji Normalitas Distribusi Frekuensi

Perhitungan uji normalitas digunakan untuk mengetapakah data yang
didapat berdistribusi normal atau tidak. Apabilaadberdistribusi normal maka
perhitungan selanjutnya menggunakan statistik petrdimsedangkan jika data
berdistribusi tidak normal maka perhitungan selayja menggunakan statistik
non-parametrik. Adapun perhitungan uji normalitastribusi frekuensi tiap
variabel dilakukan dengan uji Chi-kuadrat. Berilakan dipaparkan hasil dari

pengujian normalitas untuk kedua variabel penaelitia

A. Variabel X

Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakamus Chi-kuadrat
pada variabel X diperoleh nilai Chi-kuadraf)(= 1,403. Kemudian nilai yang
didapat dikonsultasikan ke dalam tagéldengan dk = k=1 = 7—1 = 6. Dari tabel

distribusix? diperolehy? ©95)6)= 12,592. Suatu data dapat dikatakan berdistribusi
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normal apabila’hiung < X%aber T€MMyata berdasarkan nilai yang didag@tung <
X%abes Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X berdiisgi normal pada
tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kebebasan £dl§. Penyebaran skor

variabel X berditribusi normal dapat dilihat padardpar dibawah ini :

GRAFIKPENYEBARANSKOR VARIABEL X

20
E 15 A
‘@
o
s 10
—_
s
L 5 //

a

0 2 4 B 8
Kelas Interval

—&—distribusi sebaran data penelitian
== clistribusi sebaran data ideal

Gambar 4.5. Grafik Penyebaran Skor Variabel X

B. Variabel Y

Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakamus Chi-kuadrat
pada variabel Y diperoleh nilai Chi-kuadraf)(= 3,967. Kemudian nilai yang
didapat dikonsultasikan ke dalam tagéldengan dk = k=1 = 7—1 = 6. Dari tabel
distribusix® diperolehy? (.05 = 12,592. Suatu data dapat dikatakan berdistribusi
normal apabilaxzhitung < x%avet Ternyata berdasarkan nilai yang did@p?aﬁung <

X%abes Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Y berdiisgi normal pada
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tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kebebasan £dl§. Penyebaran skor

variabel Y berditribusi normal dapat dilihat padardpar dibawah ini :

GRAFIK PENYEBARAN SKOR VARIABELY
15
X
= 10
o
o
=
-
A 4 I N
0
0 P 4 5] 8
Kelas Interval
=4=—distribusi sebaran data penelitian
== distribusi sebaran data ideal

Gambar 4.6. Grafik Penyebaran Skor Variabel Y

4.3.2. Perhitungan Koefisien Korelasi
Untuk data berdistribusi normal dapat menggunakatissk parametrik
dengan korelagPearson Product Moment. Secara umum antara variabel X dan Y

dapat dilihat korelasinya seperti gambar dibawah in

CO—0

Gambar 4.7 Hubungan korelasi antara variabel X dan Y

Keterangan :

X Pemanfaatan sarana dan prasarana belajar

Y

Motivasi belajar siswa
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Dari hasil pengolahan data pada lampiran perhiturigeefisien korelasi
diperoleh hargankung = 0,37. Berdasarkan pada kriteria penafsiran kmefidari
Sugiono (2008:231) bahwa nilai pada interval kaoefis0,20 — 0,399 tingkat
korelasinya rendah. Dengan demikian dapat ditaeirkpulan bahwa pengaruh
antara variabel X yaitu pemanfaatan sarana daranaus belajar oleh siswa
dengan variabel Y yaitu motivasi belajar siswa patda diklat praktek kerja

plumbing rendah.

4.3.3. Perhitungan Koefisien Deter minasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X ngntgemanfaatan
sarana dan prasarana belajar praktek kerja plumierngdap variabel Y yaitu
motivasi belajar siswa, dapat ditentukan dengangmemakan rumus koefisien
determinasi.

Dapat disimpulkan dari hasil perhitungan koefisigeterminasi pada
peneitian ini bahwa ada pengaruh variabel X (pdazan sarana dan prasarana

belajar) terhadap variabel Y (motivasi belajartyaebesar 13,47%.

4.3.4. Uji Hipotesis

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya tekniklispadata yang
digunakan adalah teknik kuantitatif dengan pendekatatistik inferensial (sering
juga disebut statistienduktif atau statistikProbabilitas). Statistik ini disebut
statistik probabilitas karena kesimpulan yang dakeikan untuk populasi

berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersitzmm probability).
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Kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakuk#nk populasi itu
mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepamayang dinyatakan
dalam bentuk prosentase. Dalam penelitian ini pgjueesalahan yang diambil
sebesar 5% maka taraf kepercayaan 95%. Peluan{plk@sadan kepercayaan
disebut taraf signifikansi.

Dalam Sugiono (2008:149) dikatakan bahwa pengertian

“ signifikansi adalah kemampuan untuk digenerelsidlengan kesalahan

tertentu. Ada hubungan signifikan berarti  hubung@a dapat

digeneralisikan dengan kesalahan tertentu. Ada epedn signifikan
berarti perbedaan itu dapat digeneralisasikan.”

Terdapat dua macam hipotesis penelitian yang akgnyaitu hipotesis
kerja dan hipotesis nol. Hipotesis kerja dengan ®InH, yang dinyatakan
dengan kalimat positif dan untuk hipotesis nol digkan dengan symbol,iyang
dinyatakan dengan kalimat negatif, ini diterafkabagai berikut :

Ha : “Terdapat pengaruh yang signifikan dari pemanfaatan sarana dan

prasarana belajar terhadap motivas belajar siswa pada mata

diklat praktek kerja plumbing Negeri 5 Bandung “

Ho : “Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pemanfaatan
sarana dan prasarana belajar terhadap motivas belajar siswa

pada mata diklat praktek kerja plumbing Negeri 5 Bandung “

Dengan menggunakan rumusudy keberartian korelasi sederhana diuji.
Dicari nilai tkiwng dan didapatkan hasilnya sebesar 2,938. Setelah itu

membandingkan antaraig dengan dpe dengan taraf kepercayaan 95% dan
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derajad kebebasan dk = n — 2. Sehingga diperolegahia,y sebesar 1,679.
Apabila tiwng > tae Mmaka Ha diterima.

Dari hasil itung = 2,938 > #pei = 1,679 maka tolak Ho artinya bahwa “ada
pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan sadama prasarana belajar
terhadap motivasi belajar siswa pada mata diklaktpk kerja plumbing di

SMKN 5 Bandung”.

4.35. Uji Regresi Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaamarariabel
dependen/kriteria (variabel Y) dapat diprediksikarlalui variabel independen
atau prediktor (variabel X) secara individual yadigunjukan dengan sebuah
fungsi regresi sederhana Y’ = a + bX.

Untuk mencari persamaan regresi sederhana terdighiblu mencari nilai

koefisien a dan b melalui persamaan berikut :

EVIEX?)-EX)EXY) ) _nExv-(ZX)EY)

ny X?-(XXx) nx X2-(ZX)
Diketahui :
YX  =4887 YX? =482987 YXY =512121
YY  =5221 YY?  =549793 = §X)* =23882769
oz 5221482987 - _(4887)(5321212i - 7105
50.48298" - 4881
, = 5051212 (48875221 - 0.34

5C.48298 - 4887
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Setelah dihitung nilai konstanta a = 71,05 dan ikeaf b = 0,34, maka
persamaan regresi yang didapatkan adalah : Y’'@5/.0,34.X.

Hasil perhitungan terdapat pada tabelaris padaitamp

y=0,341x+ 71,04

140 R2=0,134

120 >

100
- 80
= 60
= 40
V O T T 1

1] 50 100 150
Variabel X

Gambar 4.8. Grafik Persamaan Regresi

4.3.6. Pembahasan Hasil Pendlitian

Beranjak dari hasil analisis data dan kajian pustging mendukung,

pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk begrkan gambaran secara

komprehensif, jelas dan terarah.

1. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Belajar
Berdasarkan pada beberapa tujuan dari penelitiarsatah satu
tujuannya adalah untuk mengetahui gambaran umum genen
pemanfaatan sarana dan prasarana belajar padaliklatapraktek kerja
plumbing di SMKN 5 Bandung.
Pengisisan angket variabel X mengenai pemanfeseana dan
prasarana belajar mata diklat praktek kerja plugnmlieh 50 responden,

dapat dilihat hasilnya bahwa sebagian besar regpotidak maksimal
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maupun juga tidak minimal dalam memanfaatkan sadan prasarana
belajar yang ada. Hal ini disebabkan karena tideakatanya pemahaman
siswa mengenai pentingnya memanfaatkan sarana rdaargna belajar
yang ada di sekolah sebagai penunjang jalannyaplodajar mengajar.
Dari hasil uji kecenderungan menunjukkan pemanfesé@ana dan
prasarana belajar mata diklat praktek kerja plugnketegori sangat tinggi
sebesar 8%, kategori tinggi sebesar 28%, kategolargy sebesar 42%,
kategori rendah sebesar 16%, dan kategori sanuyadhesebesar 6%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfasaaana
dan prasarana belajar mata diklat praktek kerjanping oleh siswa di
SMK Negeri 5 Bandung dalam kategori sedang, danmanunjukkan
belum maksimalnya siswa dalam memanfaatkan saranapdasarana

belajar yang ada.

Motivas Belajar Siswa

Tujuan lain dalam penelitian ini adalah untuk meabei
gambaran umum mengenai motivasi belajar siswa padta diklat
praktek kerja plumbing di SMKN 5 Bandung. Aspek gadiungkap
meliputi motivasi intrinsik yaitu motivasi yang tbul dari dalam diri
sendiri dan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yatiugnbul diakibatkan
oleh pengaruh dari luar.

Pengisisan angket variabel Y mengenai motivasajaelsiswa

pada mata diklat praktek kerja plumbing baik mdiviatrinsik maupun
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ekstrinsik oleh 50 responden, dapat dilihat hasiloghwa sebagian besar
responden memiliki motivasi belajar yang sedang urarnebih kearah
tinggi dibandingkan kearah rendah. Hal ini dapdihali dari hasil uji
kecenderungan yang menunjukkan bahwa sebesar 1G$sasndoelajar
siswa pada mata diklat praktek kerja plumbing daleategori sangat
tinggi, 22% dalam kategori tinggi, 42% dalam kategeedang, 18
kategori rendah dan 8% dalam kategori sangat rendah

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivakijar siswa
dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkawaaberlu adanya
faktor-faktor lain untuk dapat memaksimalkan maivizelajar siswa pada

mata diklat praktek kerja plumbing di SMKN 5 Bandun

. Pengaruh Pemanfaatan sarana dan prasarana Belajar Terhadap
Motivasi Belajar Siswa

Pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana bedaf@ddp
motivasi belajar siswa pada mata diklat praktekakptumbing dihitung

dengan menggunakan korel®garson Product Moment.

Hasil dari analisa data menyatakan bahwa pemanfaatana dan
prasarana belajar berpengaruh sedang terhadapasidiglajar siswa pada
mata diklat praktek kerja plumbing dengan korelasbesar 0,37.

Berdasarkan pada kriteria penafsiran koefisien 8aigiono (2008:231)
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bahwa nilai pada interval koefisien 0,20 — 0,399rupakan tingkat
korelasi rendah.

Berdasarkan hasil uji determinasi, dapat diketalhahwa
pemanfaatan sarana dan prasarana belajar memb&dk&nbusi sebesar
13,47% terhadap motivasi belajar siswa pada matatdpraktek kerja
plumbing di SMKN 5 Bandung, sedangkan 86,53% dipeumgy oleh
faktor lain di luar pemanfaatan sarana dan prasataglajar seperti
kelengkapan sarana dan prasarana belajar, gayaajaemgru dan lain
sebagainya.

Berdasarakan perhitungan regresi sederhana dalasiit@ ini
diperoleh persamaan regresi : Y’ = 71,05 + 0,34&bagai contoh kita
masukkan nilai Xmax pada rumus di atas, misalkamXm69 maka nilai
Y = 71,05 + 0,34.69 = 94,51. Hal ini berarti apaljpemanfaatan sarana
dan prasarana belajar ditingkatkan sampai nilai smakm 69 maka
variabel Y akan meningkat menjadi 94,51. Dengara Kain apabila
pemanfaatan sarana dan prasarana ditingkatkanddatambah satu poin,
maka motivasi belajar siswa akan meningkat seli:;34r

Berdasarkan uji hipotesis dengan taraf kepercay2&#b dan
dk=48 diperolehing > tabel (2,938 > 1,679) artinya pemanfaatan sarana
dan prasarana belajar berpengarug secara signifddradap motivasi
belajar siswa pada mata diklat praktek kerja plumbdi SMKN 5

Bandung signifikan.



